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PENDAHULUAN
Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) merupakan 
tanaman obat dalam bentuk rimpang dari keluarga 
Zingeberaceae yang banyak ditemui di berbagai lokasi di 
Indonesia (Bos et al., 2007). Khasiat obat dari tanaman temu 
ireng telah ditunjukkan dari beberapa kajian farmakologi, 
diantaranya adalah sebagai antikanker (Jantan et al., 2005), 
antioksidan (Choudhury et al., 2013), antivirus pada HIV-1 
(Otake et al., 1995) dan antivirus flu burung pada unggas 
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ABSTRACT
Curcuma aeruginosa Roxb., popularly known as “temu ireng”, is considered as a potential source of medicinal plant 
for pharmacological activities. However, varieties of C. aeruginosa are still limited in Indonesia so it needs more accessions 
for improvement and development of new varieties. Rhizome colors, phytochemical contents and extract yield from 20 
promising lines of C. aeruginosa were investigated by qualitative method for rhizome colors and phytochemical contents, and 
maceration method using 70% ethanol for yield extract. Similarity analysis was used for cluster analysis based on rhizome 
colors, phytochemical contents and yield extract. Blue was the color characterization of rhizome C. aeruginosa. The extract 
yield for 20 promising lines of C. aeruginosa varied from 7.92 to 19.71%, with KN and BH promising lines having the lowest 
and highest value, respectively. All promising lines of C. aeruginosa contain saponin and triterpenoid. Based on similarity 
analysis, all promising lines could be divided into 3 clusters. Cluster I consisted of 14 promising lines i.e. WG, SH, KA, GD, 
BH, KP, NW, PW, MB, PR, PT, KN, MD, and PK. Cluster II consisted of 4 promising lines i.e. LC, CB, KL, and GK. Cluster 
III consisted of 2 promising lines i.e. KD and SG. 
Keywords: promising lines, saponin, triterpenoid
ABSTRAK
Curcuma aeruginosa Roxb. dikenal sebagai temu ireng yang potensial sebagai tanaman obat untuk beberapa 
aktivitas farmakologi. Namun di Indonesia varietas masih terbatas sehingga diperlukan aksesi yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan dan mengembangkan varietas baru temu ireng. Dua puluh aksesi tanaman temu ireng dianalisis warna 
rimpang, kandungan fitokimia, dan produktivitas ekstrak dengan metode kualitatif untuk warna rimpang dan kandungan 
fitokimia, dan metode maserasi dengan etanol 70% untuk produktivitas ekstrak. Analisis kemiripan dilakukan dengan analisis 
kluster berdasarkan warna rimpang, kandungan fitokimia, dan produktivitas ekstrak. Warna biru merupakan karakterisasi 
yang khas pada rimpang temu ireng. Produktivitas ekstrak etanol 70% dari 20 aksesi temu ireng berkisar 7.92-19.71%, 
dengan produktivitas ekstrak terendah dari aksesi KN sedangkan tertinggi oleh aksesi BH. Semua aksesi temu ireng diketahui 
mengandung saponin dan triterpenoid. Berdasarkan analisis kemiripan, semua aksesi temu ireng dapat dibagi dalam 3 
kelompok. Kelompok I terdiri atas 14 aksesi meliputi WG, SH, KA, GD, BH, KP, NW, PW, MB, PR, PT, KN, MD, dan PK. 
Kelompok II terdiri atas 4 aksesi meliputi LC, CB, KL, dan GK. Kelompok III terdiri atas 2 aksesi meliputi KD dan SG.
Kata kunci: aksesi, produktivitas ekstrak, saponin, triterpenoid
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(Priosoeryanto et al., 2011; Priosoeryanto et al., 2014), 
antiinflamasi (Reanmongkol et al., 2006), antimikroba (Jose 
dan Thomas, 2014; Kamazeri et al., 2012), antiandrogenik 
(Suphrom et al., 2012), dan berkhasiat dalam meningkatkan 
kadar trombosit darah (Moektiwardoyo et al., 2014). 
Berdasarkan potensi farmakologi maka sangat 
penting dilakukan pemuliaan tanaman temu ireng untuk 
menghasilkan tanaman yang berkualitas dan berkhasiat 
dalam pengobatan. Namun di Indonesia sampai tahun 
2015 belum terdapat komoditas tanaman temu ireng yang 
didaftarkan dalam perlindungan varietas maupun varietas 
yang dilepas (PPVTPP, 2015). Salah satu pemuliaan/
perbanyakan tanaman temu ireng dapat dilakukan secara 
aseksual dengan menggunakan umbi/rimpang (Theanphong 
et al., 2010). Kualitas dan khasiat tanaman obat ditentukan 
oleh kandungan fitokimia metabolit sekunder yang 
terekstrak dari suatu tanaman obat (Houghton, 2001). 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan analisis kemiripan berdasarkan karakter warna 
rimpang, hasil ekstrak dan kandungan fitokimia terhadap 
20 aksesi temu ireng. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi untuk digunakan dalam program 
pemuliaan tanaman temu ireng Indonesia.
BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan sebagai sampel penelitian 
adalah rimpang 20 aksesi temu ireng hasil eksplorasi 
dengan posisi geografis dari masing-masing aksesi tersaji 
pada Tabel 1, yang dilakukan pada Februari 2015. Pelarut 
ekstraksi dilakukan dengan menggunakan etanol yang 
diperoleh dari Sigma-Aldrich (St Louis, USA). 
Rimpang basah dari 20 aksesi temu ireng dikarakterisasi 
warna rimpang. Masing-masing rimpang dipotong secara 
vertikal dan horizontol selanjutnya dikarakterisasi adanya 
warna biru sebagai warna khas yang ada pada rimpang 
temu ireng (Jose dan Thomas, 2014). Setelah karakterisasi 
warna rimpang dilanjutkan dengan preparasi rimpang, yaitu 
rimpang dibersihkan dengan menggunakan air, dipotong 
tipis dan dikeringkan dengan menggunakan matahari 
selama kurang lebih 5 hari sampai kadar air < 10%. 
Rimpang yang telah kering digerus untuk menghasilkan 
serbuk temu ireng dengan ukuran 100 mesh. Serbuk temu 
ireng sebanyak 100 g diekstraksi dengan metode maserasi 
sesuai metode yang telah kami kembangkan (Nurcholis et 
al., 2015), yaitu dengan menggunakan pelarut etanol 70% 
pada perbandingan 1:10 selama 48 jam. Setiap 1x24 jam 
Kode 
aksesi Lokasi
Koordinat geografi Ketinggian 
(m dpl)* Tipe iklim#Garis lintang (S) Garis bujur (E)
MD Madura, Jawa Timur 7˚02'48.90" 112˚43'47.32" 4 D
KD Kediri, Jawa Timur 7˚50'39.52" 111˚53'54.93" 489 C
PR Ponorogo, Jawa Timur 7˚51'51.47" 111˚28'11.78" 106 C
PT Pacitan, Jawa Timur 8˚11'59.56" 111˚06'13.34" 7 C
NW Ngawi, Jawa Timur 7˚29'52.21" 111˚09'22.78" 345 B
KA Karanganyar, Jawa Tengah 7˚39'49.37" 111˚08'01.93" 1113 C
SG Sragen, Jawa Tengah 7˚24'22.14" 111˚07'12.84" 90 C
GD Gede, Solo, Jawa Tengah 7˚34'08.83" 110˚49'54.53" 95 C
KL Klewer, Solo, Jawa Tengah 7˚35'05.66" 110˚49'45.38" 96 C
SH Sukoharjo, Jawa Tengah 7˚44'41.62" 110˚52'41.14" 111 D
WG Wonogiri, Jawa Tengah 7˚57'22.83" 110˚59'37.51" 378 C
PW Purworejo, Jawa Tengah 7˚44'25.35" 110˚01'59.00" 56 B
PK Pakem, Yogyakarta 7˚39'55.46" 110˚25'11.30" 424 D
BH Beringharjo, Yogyakarta 7˚47'56.40" 110˚22'01.56" 115 C
KP Kulonprogo, Yogyakarta 7˚56'25.03" 110˚14'20.30" 20 D
GK Gunung Kidul, Yogyakarta 7˚58'04.87" 110˚36'09.67" 180 D
KN Kendal, Jawa Tengah 7˚00'55.14" 110˚16'05.98"    78 C
LC Losari, Cirebon, Jawa Barat 6˚48'17.09" 108˚48'06.04"      1 C
CB Ciampea, Bogor, Jawa Barat 6˚32'35.89" 106˚41'22.41" 148 A
MB Muara Bungo, Jambi 1˚37'00.61" 102˚22'16.28"    65 A
Tabel 1. Deskripsi letak sumber aksesi tanaman temu ireng berdasarkan Google Earth
Keterangan: *dpl = di atas permukaan laut; # = berdasarkan Schmidt Ferguson
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filtrat diambil dengan cara disaring, kemudian ekstraksi 
dilanjutkan 1x24 jam sesuai tahapan sebelumnya. Filtrat 
yang dikumpulkan selanjutnya diuapkan dengan penguap 
vakum (evaporator) untuk mendapatkan ekstrak kental 
pada suhu ± 50°C. Ekstrak yang dihasilkan dibandingkan 
dengan serbuk temu ireng merupakan produktivitas ekstrak 
yang ditampilkan dalam persen. Ekstraksi dilakukan secara 
simplo tanpa pengulangan.
Hasil ekstrak dianalisis kandungan fitokimia secara 
kualitatif berdasarkan metode standar sesuai Harborne (1998) 
untuk menentukan adanya senyawa metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, terpenoid, dan steroid. 
Adanya alkaloid ditunjukkan dengan warna endapan putih 
dengan pereaksi Meyer, endapan coklat dengan pereaksi 
Wagner, dan endapan merah oleh pereaksi Dragendroff. 
Adanya warna jingga dengan serbuk Mg2+, larutan HCl 
dalam etanol (1:1) dan larutan amil alkohol menunjukkan 
adanya senyawa flavonoid. Penambahan FeCl3 1% pada 
ekstrak memberikan warna biru tua menunjukkan adanya 
senyawa tanin. Pelarutan sampel dengan akuades dan 
pemanasan serta pengocokan yang menunjukkan adanya 
busa selama pengocokan memberikan gambaran dalam 
sampel terdapat senyawa saponin. Ekstrak sampel dengan 
pereaksi Lieberman Burchard yang memberikan warna 
merah/biru menunjukkan adanya terpenoid, sementara jika 
warna biru/hijau menunjukkan adanya steroid.
Kemiripan antara aksesi dianalisis dengan analisis 
kluster dengan metode hirarkis untuk mendapatkan 
dendrogram pola pengelompokan dan keragaman dengan 
menggunakan SPSS 16.0.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil karakterisasi warna rimpang menunjukkan 20 
aksesi temu ireng terbagi dalam 4 kelompok, yaitu : (1) 
hampir tidak memiliki warna biru; (2) sedikit memiliki warna 
biru; (3) cukup banyak memiliki warna biru; dan (4) sangat 
banyak memiliki warna biru (Gambar 1). Adanya warna 
biru merupakan warna yang khas pada rimpang temu ireng 
(Jose dan Thomas, 2014), yang menjadi pembeda dengan 
rimpang lain seperti temulawak (Cahyono et al., 2011) dan 
kunyit (Kadam et al., 2013) yang memiliki warna dominan 
kuning karena adanya kandungan senyawa kurkuminoid.
Hasil ekstrak etanol 70% dari 20 aksesi temu ireng 
berkisar 7.92-19.71%, dengan hasil ekstrak tertinggi 
dihasilkan oleh aksesi Bringharjo (BH), sedangkan terendah 
dari aksesi Kendal (KN) (Gambar 2). Berdasarkan variasi 
hasil ekstrak tersebut menunjukkan bahwa sumber aksesi 
sangat berpengaruh dalam menentukan jumlah ekstrak yang 
dihasilkan. Hasil tersebut masih lebih rendah dibandingkan 
dengan produktivitas ekstrak etanol oleh Moektiwardoyo et 
al. (2014), yang mencapai 24.13%. Perbedaan tersebut lebih 
dimungkinkan karena lamanya waktu maserasi, yaitu dalam 
Moektiwardoyo et al. (2014) lama waktu maserasi sampai 3 
hari, sedangkan dalam penelitian ini hanya 2 hari. 
Tabel 2 menunjukkan kandungan fitokimia (kualitatif) 
dari ekstrak etanol 20 aksesi tanaman temu ireng. Semua 
aksesi temu ireng menunjukkan adanya metabolit sekunder 
saponin dan triterpenoid meskipun secara kuantitatif warna 
terdapat variasi. Sedangkan untuk metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, dan steroid tidak teridentifikasi dari 
20 aksesi temu ireng yang dianalisis. Adanya kandungan 
terpenoid dan saponin menjadikan temu ireng berpotensi 
sebagai obat. Wang et al. (2015) menunjukkan saponin 
berkhasiat sebagai antioksidan dan hepatoprotektor. 
Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa saponin 
berkhasiat juga sebagai antikanker (Man et al., 2015; Yuan 
et al., 2013), meningkatkan imunitas pada unggas (Yu et al., 
2015a), antitumor (Yu et al., 2015b), dan imunomodulator 
(Nalbantsoy et al., 2012). Metabolit sekunder triterpenoid 
melalui kajian farmakologi telah diketahui berkhasiat 
diantaranya sebagai antiaterosklerosis (Zheng et al., 2015), 
antikanker (Farimani et al., 2015), hepatoprotektor (Gan 
et al., 2015), dan antioksidan (Qiao et al., 2015). Dengan 
 
Gambar 1. Karakterisasi warna rimpang aksesi temu ireng: (1) hampir tidak memiliki warna biru; (2) sedikit memiliki warna biru; (3) 
cukup banyak memiliki warna biru; dan (4) sangat banyak memiliki warna biru
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metabolit sekunder saponin dan triterpenoid sebaiknya 
menjadi dasar dalam kegiatan program pemuliaan tanaman 
temu ireng yang dikorelasikan dengan aspek kualitas, 
khasiat dan keamanannya.
Analisis kemiripan yang dilakukan pada 20 aksesi 
temu ireng terhadap warna rimpang, hasil ekstrak, dan 
analisis fitokimia menghasilkan dendrogram seperti tersaji 




















































































Gambar 2. Produktivitas ekstrak etanol 70% dari 20 aksesi rimpang temu ireng
Kode aksesi
Analisis kandungan fitokimia
Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin Triterpenoid Steroids
MD - - - ++ + -
KD - - - + +++ -
PR - - - ++ + -
PT - - - ++ + -
NW - - - + ++ -
KA - - - ++ + -
GD - - - ++ ++ -
SG - - - + + -
KL - - - ++ +++ -
WG - - - ++ + -
KN - - - ++ ++ -
PW - - - + ++ -
SH - - - ++ + -
PK - - - +++ + -
GK - - - +++ +++ -
BH - - - +++ + -
KP - - - +++ + -
LC - - - +++ ++ -
CB - - - +++ +++ -
MB - - - ++ ++ -
Tabel 2. Analisis kandungan fitokimia 20 aksesi tanaman temu ireng
Keterangan: - = tidak teridentifikasi; + = teridentifikasi dengan jumlah sedikit; ++ = teridentifikasi dengan jumlah cukup banyak; +++ = 
teridentifikasi dengan jumlah banyak
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pengelompokan euclid dengan nilai 0-25. Pengelompokan 
aksesi yang semakin ke arah 0 (nol) menandakan aksesi 
tersebut memiliki kemiripan genetik yang tinggi atau 
ketidakmiripan yang rendah (Undang et al., 2015). Pada 
tingkat kemiripan 80% (skala jarak 20), 20 aksesi temu ireng 
dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok. Kelompok I 
terdiri atas 14 aksesi meliputi WG, SH, KA, GD, BH, KP, 
NW, PW, MB, PR, PT, KN, MD, dan PK. Kelompok II terdiri 
atas 4 aksesi meliputi LC, CB, KL, dan GK. Kelompok III 
terdiri atas 2 aksesi meliputi KD dan SG. 
Aksesi temu ireng diperoleh dari berbagai lokasi 
(Tabel 1) yang mewakili dataran rendah (Madura, 
Ponorogo, Pacitan, Ngawi, Sragen, Gede, Klewer, 
Sukoharjo, Wonogiri, Purworejo, Beringharjo, Kulonprogo, 
Gunung Kidul, Kendal, Losari, Ciampea dan Muara 
Bungo), dataran menengah (Kediri dan Pakem), dan 
dataran tinggi (Karanganyar). Lokasi sumber aksesi temu 
ireng juga mewakili tipe iklim Schmidt Ferguson meliputi 
tipe A (Ciampea dan Muara Bungo), tipe B (Ngawi dan 
Purworejo), tipe C (Kediri, Ponorogo, Pacitan, Karanganyar, 
Sragen, Gede, Klewer, Wonogiri, Beringharjo, Kendal, dan 
Losari), dan tipe D (Madura, Sukoharjo, Pakem, Kulon 
Progo, dan Gunung Kidul). Analisis kemiripan (Gambar 
3) menunjukkan bahwa lokasi geografis yang berbeda 
tidak menentukan kemiripan atau kedekatan aksesi temu 
ireng berdasarkan karakter warna rimpang, hasil ekstrak 
dan kandungan fitokimia. Kelompok I merupakan aksesi 
temu ireng yang berasal dari dataran rendah (4-378 m dpl), 
dataran tengah (424 m dpl) dan dataran tinggi (1113 m dpl) 
dengan tipe iklim A, B, C, dan D. Kelompok II merupakan 
aksesi temu ireng yang berasal dari dataran rendah (1-180 m 
dpl) dengan tipe iklim A, C dan D. Sementara itu kelompok 
III terdiri dari aksesi yang berasal dari dataran rendah (95 
m dpl) dan dataran tengah (489 m dpl) dengan tipe iklim 
C. Dengan demikian sangat dimungkinkan ketidakmiripan 
antar aksesi temu ireng disebabkan oleh faktor genetik 
tanaman dan penanaman ex situ yang dilakukan. Adanya 
keragaman genetik sangat dimungkinkan terjadi sehingga 
memberikan jarak genetik yang berbeda. Keragaman 
genetik pada geografis/lokasi yang sama dimungkinkan 
terjadi karena faktor adaptasi yang berlangsung terus 
menerus yang menyebabkan terjadinya perubahan biokimia 
dan fisiologi (Susantidiana et al., 2009). Pola penanaman 
ex situ juga memungkinkan terjadinya keragaman genetik 
meskipun sebagian besar aksesi diperoleh dari lokasi semak 
belukar yang tumbuh liar tanpa metode budidaya. Namun 
kondisi agrobiofisik dari masing-masing lokasi akan 
sangat menentukan pertumbuhan dan respon yang berbeda 
sehingga memberikan ekspresi genetik yang berbeda. Hal 
tersebut sangat sesuai dengan penelitian lain yang kami 
lakukan yang menunjukkan bahwa terdapat variasi bahan 
bioaktif pada rimpang temulawak yang ditanam dalam 



































320 Waras Nurcholis, Nurul Khumaida, Muhamad Syukur, dan Maria Bintang
J. Agron. Indonesia 44 (3) : 315 - 321 (2016)
KESIMPULAN
Berdasarkan karakter warna rimpang, produktivitas 
ekstrak dan kandungan fitokimia, 20 aksesi temu ireng 
memiliki karakter warna biru pada rimpang, hasil ekstrak 
berkisar 7.92-19.71%, dan kandungan fitokimia terdiri atas 
saponin dan triterpenoid. Analisis kemiripan terbagi dalam 
3 kelompok yaitu kelompok I empat belas aksesi (WG, SH, 
KA, GD, BH, KP, NW, PW, MB, PR, PT, KN, MD, dan 
PK), kelompok II empat aksesi (LC, CB, KL, dan GK), dan 
kelompok III dua aksesi (KD dan SG). Diperlukan evaluasi 
performa dari 20 aksesi tanaman temu ireng.
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